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Abstrak

Pendidikan saat ini menuntut peserta didik untuk lebih aktif dan mandiri dalam pembelajaran. Sehingga,
digunakan pendekatan Student Centered Learning (SCL) sebagai salah satu pendekatan yang dapat memenuhi
capaian tersebut, disebabkan pendekatan Student Centered Learning (SCL) memusatkan peserta didik sebagai
pelaku utama dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan hasil belajar
pada pendekatan Student Centered Learning (SCL). Metode yang digunakan adalah metode eksperimen.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design dengan menggunakan dua
sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 17 mahasiswa kelas
eksperimen dan 15 mahasiswa kelas kontrol. Instrumen yang digunakan berupa soal pilihan berganda berjumlah
20 soal. Nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 79,21 dan kelas kontrol 60,23 maka
selisihnyasebesar 18,98. Hasil pengujian hipotesis hasil belajar dengan uji t (o = 0,05) diperoleh Thitung (6,316) >
Tiaber (2,042). Berdasarkan hasil tersebut didapatkan bahwa penerapan pendekatan Student Centered Learning
(SCL) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. Hal ini terjadi, karena pendekatan
Student Centered Learning (SCL) mendorong pembelajaran secara aktif yang dapat mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk lebih kreatif dan mandiri dalam proses pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar.

Kata Kunci: Hasil belajar, Morfologi Tumbuhan, Pendekatan Pembelajaran, dan Student Centered Learning.

Abstract

Current education requires student to be more active and independent in learning. So, the Student Centered
Learning (SCL) approach is used as an approach that can fulfill these achievements, because the Student Centered
Learning (SCL) approach focuses on students as the main actors in the learning. This research aims to
determinethe influence and learning outcomes of the Student Centered Learning (SCL) approach. The method
used is the experimental method. The research design used was Pretest-Posttest Control Group Design using two
samples, namely the experimental class and control class. The sample in this study consisted of 17 experimental
class students and 15 control class students. The instruments used was 20 multiple choice questions. The average
value of the learning outcomes of experimental class students is 79,21 and the control class is 60,23, so the
differene is  18,98. The results of hypothesis testing on the learning outcomes using the t test (a2 = 0,05) obtained
Teount (6,316) > Tupie (2,042). Based on these results, it was found that the application of the Student Centered
Learning (SCL) approach had asignificant influence on student learning outcomes. This happens because the
Student Centered Learning (SCL) approach encourages active learning which can develop students abilities to be
more creative and independent in the learning process so that they can improve learning outcomes.

Keywords: Learning outcomes, Plant morphology, Learning approaches, and Student Centered Learning.

I. PENDAHULUAN Kehidupan di abad ke-21 menuntut berbagai
pendapat atau argumen yang harus dikuasai
seseorang, sehingga diharapkan pendidikan
dapat mempersiapkan peserta didik untuk
menguasai berbagai kemampuan agar menjadi

Seiring perkembangan zaman kualitas
sistem  pendidikan semakin  meningkat.
Pendekatan pembelajaran masa lalu, peserta

didik hanya memahami penjelasan pendifiik pribadi yang sukses dalam hidup. Kesuksesan
dan membuat cgtatan. Sehingga sanggt penting peserta didik dapat dibentuk melalui proses
untuk berkomitmen dalam meningkatkan pendidikan (Bustami ef al., 2023).

kualitas pendidikan agar dapat mengatasi
turunnya fenomena kualitas pendidikan (Nugra
Heni et al., 2019).

Pendidikan terbentuk dalam sebuah sistem.
Dalam istilah “sistem” terdapat unsur-unsur
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mencakup peserta didik, pendidik, kurikulum,
media, dan lainnya yang secara fungsional
berinteraksi untuk mengubah masukan menjadi
keluaran. Dengan kata lain, pendidikan terdiri
dari komponen seperti peserta didik, pendidik,
kurikulum, media dan lainnya yang
bekerjasama  untuk membuahkan  hasil
(Nurhidayah et al., 2023). Salah satu faktor
yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik
adalah pendekatan belajar (approach to
learning). Pendekatan pembelajaran yang
dipilih dan digunakan pendidik diharapkan
yang memungkinkan dan menekankan kepada
proses keterlibatan peserta didik agar dapat
menemukan materi dan memecahkan masalah
yang dipelajarinya sendiri (Turdjai, 2016).

Pendekatan pembelajaran Student Centered
Learning (SCL) atau pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik diterapkan
dengan tujuan agar peserta didik ikut serta aktif
dalam kegiatan proses pembelajaran, bahkan
pendekatan pembelajaran ini  menuntut
keaktifan peserta didik lebih besar dari
pengajar.  Proses pembelajaran  dengan
menggunakan Student Centered Learning
(SCL) ini diharapkan dapat merangsang
semangat dan keaktifan peserta didik untuk
berlomba-lomba memberikan hasil belajar
yang terbaik pada setiap sesi pertemuan proses
belajar (Adiko, 2022). Tujuan dari pendekatan
Student Centered Learning (SCL) yaitu
meningkatkan kualitas pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik, mengembangkan
potensi peserta didik secara optimal dalam
kegiatan belajar-mengajar, dan pendekatan ini
diharapkan ~ mampu  meningkatkan dan
membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik
terhadap pelajarannya. Dari tujuan tersebut
maka peran pendidik dituntut untuk lebih aktif;
kreatif, dan inovatif agar kegiatan pembelajaran
pada peserta didik yang menggunakan
pendekatan Student Centered Learning (SCL)
memenuhi target yang akan dicapai (Hermanto
& Harimurti, 2017).

Penggunaan pembelajaran yang yang
berpusat pada peserta didik, maka peserta didik
diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif,
selalu ditantang untuk memiliki daya kritis,
mampu menganalisa dan dapat memecahkan
masalahnya sendiri. Pembelajaran berpusat
pada peserta didik (Student Centered Learning)
merupakan pembelajaran yang menempatkan
peserta didik sebagai pusat dari proses belajar.
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Pembelajaran berpusat pada peserta didik
berbeda dari pembelajaran berpusat pada
pendidik (7eacher Centered Learning) yang
menekankan  transfer pengetahuan  dari
pendidik ke peserta didik yang relatif bersifat
pasif (Sucipto et al, 2023). Pendekatan
pembelajaran berpusat pada peserta didik
merupakan pembelajaran aktif dimana peserta
didik memecahkan masalah, menjawab
pertanyaan, merumuskan pertanyaan mereka
sendiri, berdiskusi, menjelaskan selama di
kelas, pembelajaran kooperatif, yaitu siswa
bekerja dalam tim pada masalah dan proyek
(Satriaman et al., 2019).

Pendekatan Student Centered Learning
(SCL) berarti memainkan peran peserta didik
dengan peran penting dan aktif dalam mencapai
sasaran-sasaran pembelajaran, dan dalam
Student Centered Learning (SCL) menyertakan
karakteristik-karakteristik berikut: 1)Peserta
didik berada pada pusat belajar mengajar, yaitu
peserta didik lebih aktif daripada pendidik;
2)Pendidik memandu peserta didik, yaitu
pendidik membimbing pembelajaran dan
mengintervensi hanya jika diperlukan untuk
mencegah  mereka salah  jalan  atau
mengembangkan  konsepsi  yang  salah;
3)Mengajar untuk pemahaman yang mendalam,
yaitu ~ pemahaman yang  memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mempraktikkan keterampilan-keterampilan
yang ada selama berusaha mempelajari hal
yang baru (Mugarramah, 2016).

Pembelajaran  biologi merupakan
pembelajaran yang lebih menekankan pada
pemberian pengalaman langsung dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar.
Pembelajaran biologi memiliki keterkaitan
dengan alam dan lingkungan sekitar, sehingga
pendidik dituntut untuk memanfaatkan potensi
alam dan fenomena alam sebagai sumber
belajar dengan cara memotivasi dan
membimbing peseta didik dalam kegiatan
penginderaan seperti mengamati, menerima,

menggali, dan mengolah informasi yang
ditemukan peserta didik (Nursela et al., 2023).

Morfologi tumbuhan merupakan ilmu
mengenai  bentuk, susunan tubuh dan
perkembangan, penampilan luar tubuh
tumbuhan, berbagai organ tumbuhan beserta
fungsinya. Untuk memudahkan dalam

mengklasifikasikan jenis tumbuhan, bentuk
morfologi tumbuhan merupakan salah satu
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indikator yang berperan untuk mengidentifikasi
tumbuhan secara visual, sehingga keragaman
tumbuhan yang sangat beraneka ragam dapat
diidentifikasi dan diklasifikasikan untuk
memudahkan dalam pemberian nama spesies
(Mayoru et al., 2022). Karakterisasi morfologi
tumbuhan bisa diamati dari lima bagian utama
yang meliputi akar, batang, daun, bunga, dan
buah. Kelima bagian tumbuhan ini dapat
memberikan kajian yang cukup mendalam
untuk mempelajari  keseluruhan  struktur
penyusun tubuh tumbuhan, karena kajian
morfologi tumbuhan merupakan kajian dasar
dalam mempelajari  kelompok tumbuhan
tertentu, sebagai dasar dalam taksonomi dan
botani tumbuhan (Liunokas & Billik, 2021).
Diantara lima bagian utama tersebut, yang
terpenting untuk di identifikasi yaitu morfologi
bunga karena taksonomi tumbuhan umumnya
didasarkan pada morfologi bunga. Namun
untuk praktik sehari-hari lebih praktis apabila
menggunakan morfologi daun karena dapat
dilakukan pada saat tumbuhan belum berbunga.
Untuk jenis tumbuhan marga tertentu biasanya
sulit untuk membedakan satu dengan lainnya
tanpa adanya organ bunga (Lestari, 2016).
Seiring perkembangan zaman, untuk
menyesuaikan kebutuhan peserta didik dalam
meningkatkan kualitas personalnya,
pembelajaran  Student Centered Learning
(SCL) muncul sebagai alternatif pendekatan
pembelajaran untuk menjawab permasalahan
ketidaksesuaian pendekatan Teacher Centered
Learning (TCL) (Kurniawan et, al., 2018).

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas
Samudra pada semester genap pada tahun
ajaran  2023/2024. Menggunakan metode
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif
yaitu digunakan apabila akan meneliti
percobaan untuk mencari pengaruh variabel
independent/treatment/  perlakuan tertentu
terhadap variabel dependen/hasil/output/ dalam
kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2019).
Dalam penelitian ini terlibat 2 kelas sampel,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontol. Kelas
eksperimen diterapkan pendekatan
Pembelajaran  Student Centered Learning
(SCL) sebagai perlakuan khusus dan kelas
kontrol dengan model konvensional (ceramah).
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh
mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas
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Samudra dari semester 1 hingga semester 7.
Penentuan sampel dengan menggunakan teknik
Simple Random Sampling, yaitu 17 mahasiswa
dari unit 2 semester 3 sebagai kelas eksperimen
dan 15 mahasiswa unit 1 semester 3 sebagai
kelas kontrol.

Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa lembar tes yaitu Pretest
dan Posttest. Jenis tes ini berupa tes pilihan
berganda berjumlah 20 soal yang sudah terlebih
dahulu diuji validitas dan reliailitas dengan
memenuhi tahap C1, C2, dan C3, namun lebih
diutamakan pada soal C4, C5, dan C6.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
Universitas Samudra terkait mahasiswa unit 2
semester 3 dan mahasiswa unit 1 semester 3
mengenai dampak penggunaan pendekatan
Student Centered Learning (SCL) pada Mata
Kuliah Morfologi Tumbuhan terhadap hasil
belajar peserta didik.

Nilai Rata-rata Posttest Mahasiswa

100
90 79.21
80 -
70 - 60.23
60 -
50 +
40 +
30 + 18.98
20 -
10 - —
0 )
Pendekatan Metode Selisih Nilai
Student Konvensional —Rata-rata
Centered
Learning
(SCL)
Gambar. 1. Nilai Rata-rata Posttest Mahasiswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
eksperimen. Desain pada penelitian ini yaitu
pretest-posttest control group yang digunakan
dengan tujuan untuk menilai dampak
pendekatan Student Centered Learning (SCL)
terhadap hasil belajar mahasiswa.

Dengan menganalisis data melalui uji
hipotesis (uji t) dalam penelitian ini, peneliti
mengaplikasikan uji t untuk mengetahui apakah
pendekatan Student Centered Learning (SCL)
memiliki pengaruh atau dampak terhadap hasil
belajar mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan
uji t yang diperoleh Thiwung > Trabel yaitu 6,316 >
2,042. Dari hasil tersebut membuktikan bahwa
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berpengaruhnya hasil belajar peserta didik
sehingga Ho ditolak dan Ha dapat diterima.
Berdasarkan analisis data diperoleh nilai
rata-rata mahasiswa pendidikan biologi unit 2
semester 3 yang menggunakan pendekatan
Student Centered Learning (SCL) sebesar 44,5
dan nilai rata-rata pretest mahasiswa
pendidikan biologi unit 1 semester 3 yang
menggunakan model konvensional sebesar
45,1. Hasil rata-rata tersebut menunjukkan
bahwa pada kelas eksperimen dan kontrol
sebelum diberi perlakuan memiliki kemampuan
yang sama. Setelah diberi perlakuan, kedua
kelas tersebut memiliki peningkatan hasil
belajar yaitu nilai rata-rata posttest mahasiswa
pendidikan biologi unit 2 semester 3 yang
menggunakan pendekatan Student Centered
Learning (SCL) sebesar 79,21 dengan kategori
baik dan nilai rata-rata posttest mahasiswa unit
1 semester 3 yang menggunakan model
konvensional sebesar 60,23 dengan kategori
cukup maka selisih nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebesar 18,98.
Perbedaan hasil belajar yang diperoleh yaitu
pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol, hal ini terjadi karena dengan
menggunakan pendekatan Student Centered
Learning (SCL) membuat mahasiswa menjadi
lebih aktif, mandiri, dan bertanggung jawab
dalam pembelajaran, pendekatan Student
Centered Learning (SCL) juga memberikan

kesempatan  kepada  mahasiswa  untuk
memperbanyak kegiatan belajar di luar kelas
Tabel 1.
Hasil Belajar Mahasiswa Kelas Eksperimen
Pelaksanaan Pretest Posttest
Nilai Terendah 30 55
Nilai Tertinggi 60 95
Rata-rata 44,5 79,21
Tabel 2.
Hasil Belajar Mahasiswa Kelas Kontrol
Pelaksanaan Pretest Posttest
Nilai Terendah 35 45
Nilai Tertinggi 60 80
Rata-rata 45,1 60,23

atau pada kehidupannya sehari hari sehingga
menjadi mahasiswa yg termotivasi untuk terus
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mempelajari  hal baru sebagai tambahan
pengetahuannya. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Tantri,
2021) bahwa pembelajaran dengan Student
Cente red Learning (SCL) menjadikan peserta
didik aktif dan mandiri dalam proses belajar,
dapat menemukan sumber informasi untuk
menjawab permasalahan dalam pembelajaran,
dalam batas tertentu peserta didik mampu
memilih sendiri apa yang akan dipelajarinya.
Pendekatan Student Centered Learning
(SCL) dapat membuktikan bahwa terdapat

perbedaan nilai hasil belajar mahasiswa
dikarenakan pembelajaran yang
memberdayakan mahasiswa sebagai pusat
dalam  proses  pembelajaran  sehingga

mahasiswa mampu untuk menjadi peserta didik

yang aktif, mandiri dan inisiatif, serta
bertanggung  jawab terhadap proses
pembelajaran.  Pada  pembelajaran  ini

mahasiswa dapat bertindak dengan berperan
aktif baik secara individu maupun tim,
mahasiswa dapat menerapkan pembelajaran
yang telah dipelajari ke kehidupan sehari-hari

contohnya yaitu dapat melihat dan
menganalisis tumbuhan disekitar secara
morfologinya, sehingga mahasiswa

mendapatkan pembelajaran yang bermakna dan
kompleks. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan (A A Nugroho & Hanik, 2016)
bahwa seseorang akan mengingat 50% dari apa
yang dilihat dan di dengar, namun orang
tersebut akan mengingat 90% dari apa yang
telah dilakukannya seperti mengerjakan tugas
dan melakukan penyelidikan. Selain itu,
pengamatan secara langsung dapat memperkuat
daya retensi pengetahuan jika dibandingkan
dengan hanya mendengar sehingga
menghasilkan hasil belajar kognitif.

Dengan demikian penggunaan pendekatan
Student Centered Learning (SCL) berpengaruh
terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata
kuliah morfologi Tumbuhan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan
Pendekatan Student Centered Learning (SCL)
terhadap hasil belajar mahasiswa pada Mata
Kuliah Morfologi Tumbuhan menunjukkan
adanya pengaruh positif, dengan nilai rata-rata
mahasiswa kelas eksperimen yang diterapkan
Pendekatan Student Centered Learning (SCL)
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sebesar 79,21 dengan kategori baik dan nilai
rata-rata mahasiswa kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran
konvensional sebesar 60,23 dengan kategori
cukup, maka selisih nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen dan kontrol sebesar 18,98.

Adapun saran yang didapatkan dari hasil
penelitian ini yaitu sebaiknya penggunaan
pendekatan Student Centered Learning (SCL)
dilakukan dengan waktu yang lebih lama
sehingga dapat terpenuhi capaian belajar yang
lebih memuaskan lagi mengingat materi pada
Mata Kuliah Pendidikan Biologi mengingat
pembelajaran biologi sebagian besarnya dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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